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. RINGEASAN

Bambang Trisunar Syarifuddin. Studi Komunitas Makrozoo-
bentos di Perairan Pantai Kuri, Xabupaten Maroa. (MNy.
Farida ¢, Sitepu sebagai ketua, Sharifuddin Bin Andy
omar dan Budiman Yunus masing-masing sebagai anggota).

Ty jusn penelitian untuk mengetahui Komposisi Jenis,
Kelimpahan, Indeks Dominansi, Indeks Keanekaragaman, dan
Indeks Eeaeragaman.makrnsnnbentus, yang diharapkan dapat
menjadi bahan informasi tentang kelayakan perairan bagl
kegiatan budidaya di sekitar perairan Pantai Kuri.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulaanebruari
sampai April 1995,-ﬁi perziran Pantai Kuri, Kabupaten
Maros, Sulawesi Selatan. Analisis beberapa parameter
kimia perairan di lakukan di Laboratorium Kualitas Air,
Jurusan Perikanan, Fakultas Tlmu Xelautan dan Perikanan,
gedangken tekstur tanah dianalisis di Jaboratorium Tlmu
ranah, Fakultas Pertanian dan Kehutanan, Univeraitas
pasanuddin Ujung Pandang.

Metods pengambilan tanah dasar untuk pengamatan
nakrozoobentos dilakukan pads tiga stasiun yaiiu 4, B,
dan C. Dimsna pengambilan tanah dasar untuk pengukuran
tekstur hanya satu kali pada setiap stasiun. Parameter
utama yang diamati adalah ¥elimpahan, Dominansi, keaneka-
ragaman, dan keseragaman. sebagai paremeter penunjang

dilakukan pengamatan kualitas figpika-kimia air,.



Pengambilan taaeh ceser menggunsksn »Ekman hHredped,
contoll makrozoobentos citampung Zalam ember dan dipisahkan
dari lumpur dan partikel-partikel lainnys dengan mengguna-
kan seive net yang mesh sizenya 0.5 mm. Identifikasi
makrozoobentos dilakukan dengen menggunasan buku pezunjﬁﬁ
Dharma (1988) dan Grzimek (1971).

Makrozoobentos yang ditemukan di perairan Pantal
¥uri selama penelitian adalah lima belas genera yang
terdiri dari delapan genera klas Gastropoda, lima genera
klas Bivalvia, satu genera klas Crustaceae, dan satu
genera klas Polychaeta,

wilai Tndeks Dominansi berkisar 0.1536 - 0.3082
Tndeks Keasnekaragaman berkissr 1.3995 - 2.8186, dan Indeks
Feseragaman berkisar 0.7878 - 0.9306.

Berdasarkan indeks dominansi, keanekaragaman dan
keseragaman yang didapatkan menunjukkan bahwa, perairan
Pantai Kuri tergolong dalam kondisi perairan yang ter-
cemar sedang namun tidak didapatkan crganisme bentos
yeng mendominzsi perairan dan dalam komunitas tersebut
menunjukkan adanya keseragaman dengan penyebaran

individu yang merata.
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s PENDAHULU AN

Latar Belakang

sumberdaya hayati perairan beserta lingkungennya

merupzkan ekosistem yang hasilaya baik secara langsung
maupun tidak langsung bermanfzat bagi manusia. Dalam

ekpeistem ini menusia tidak hanya bertindak sebagal

konsumen dari hasil alam tersebut, tetapi dapat juga
bertindak sktif dalam proses produksi <an pengelolaannya.
rerairan pantai merupaksn bagian laut yang sangat
banyak dikenal dan dipelajari karsna sangat madizh dicapeil
oleh manusia., wilaysh perairan ini pun merupakan wilayah

e

yang peling banyak mendapat pengaruh sxtifitas dari
daratan, baik berupa buangan iimbah dari rumzah TEngEa,
pertanian, industri, pertamba<an dan sebagainysa.
persiran Pantai Kuri merupakan kewasan dimsna
sktifitss manusia yang mamberi dempak berupa busngan

limbah, beik itu limbeh dari pemukiman dan limbeh hasil

xegizten tembak akan mengalir masuk ke perairen dsn hal

ini depat mengganggu kelestarisn di sexitar pesreirsan

penial.
paerah perairan yang ada, baik secara langsung

maupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan makro-

zoobhentos dan berbagai komponen dalam suatu ekosistem,



sehingga pengrusakan dari salah satu komponen axan ber-

pengaruh terhadap komponen lain dalam exosistem tersebut.

'skrozoobeatos merupaksn organisme yang benting
dalam menunjang adenya Kehidupan dalam persiran. OCleh
sebab itu penelitian tentang makrozoobentos disngzap perlu
karena hewan bentes dapst dijadikan gebags! indikater

dalam mwenentukan tingkat kesuburan suztu perairan.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui komposisi

jenis, kelimpahan, indeks dominansi, indeks keanekaragaman

N P B ——

dan indeks keseragaman hewan benios Yang ada di perairan

Pantai Kuri, Kabupaten Marcs.

penelitian ini diharapkan dapat dijsdikan bahan
informasi bagl masyarakat di sekitar perairen pantai
mengenai kondisi perairsn calam rangkha pen.elolaan

sumberdiaya peralran.



TINJAUAN PUSTAKA g
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Habitat Den Komunitas Pantai

Kawpsan pentai intertidal umumnye derdapat di seluruh
- dunia dan lebih dikenal karena merupskasn tempat yeng di-

' pllih untuk melskukan-berbagal aktifites rekreasi di
samping itu dapst jugs digunskan oleh nelayan di sekiter
pantal untuk mencari iken (Nontji 1987). Orgenisme tentu
saja tidak tampsk karena faktor-faktor lingkungan yang
beresksi di pentai ini membentuk kondlsi dimana seluruh
organisme mengubur dirinya delam substrat. Perairan pentai
didominasi oleh tiga kelas invertebrata yaitu cacing
Polychaeta, Maluﬂka,’ﬂhn*ﬂruatacea-{H}hakken “1988).

Lebih lanjut dikatakan behwa baglen dari stes pentai ber-
pasir, sama dengan tepl sublitorsl, biasanya dihuni oleh
srustaces amfipoda telitrid (pelompat pantei) di zona ber-
iklim sedeng den oleh kepiting hantu yang bergerak cepat
(oxypode) di daersh tropik, Kedus kelompok itu merupskan
hewsn penggali dan pemaken bengksi, Di dsersh litorel
tengeh yeng luss, sama dengan daerah yang dihuni oleh
tritip dan kersng di pentai berbatu lebih berveriasi.

calah satu yeng ditemukan di desersh tersebut adalah Isopoda
dari femili Cirolenidae,



makrozoobautos

sventos sdalah uréaniamelair yang hiqup gan tinggal

di sndapan dasar perairan, baik yang ada di aztss maupun

Gi bawsh sedimen (Odum 1971). Selsnjuinys zikatakan

Lahwa hewan bentos meliputi organisme nabati yang disebuz

fitioentos dan organisme hewanl yang disebut zoobentos.

Hutabarat dan Evans (1985, membedskan newan
makrozoobentos berdasarkan ukurannyz yaivui

1. Solongan Mikrofauna, yaitu golongen hewan-hewan Y&ang
mempunyal ukuran lebih kecil dari O.1 mm. Termasux
dﬁlam golongan ini adalah Protozos.

2. golongan Meiofauns, yaitu golongan hewan-newan yang
mempunyai ukuran antara 0.1 = 1.0 mm. Zzrmasuk
dalam golongan ini adalzh Trotozoa Yang Derukuran
pesar, jenis cacling Yang berukurzn kecil, Cnidarisz
Azn beberapa Crustacea.

3. polongan Makrofauns, yaitu golonzan hewan-hewsn yahs
mempunyei ukuran lebin obesar deri 0,1 mm. Termasux
dalam zolongan ini -Galah Echinodermatsa, Crusiaces,
innelida, Molluska, dan anggota bebersps rIilum
ilainnya.

7ebih lanjut dixatakan bahws carsa lain untuk meng-
klazsifikasikan hewarn-newsn bentos sdizlah derzan melihs<

hurungannya ternadap tempat hidup, misalnys golongan



-

epifauna atau golongen-yang hidup d¢i atas permukssn dasar

perairan stau sedimen misalnya Asellus, Gammarus, galanus,

Pridecna, Spoadylus (Bivalvia). vemudian infauna adslzan

golon.an newsn yang hidup éi bswsh atau di dalam sedimen
dengan cara menggali lubsny atal membuat terowongan,

misalnya Tubifex (oligochaeta), prenicola marina

(Folychaeta).

Ukuran minimal makrozoobeatos adglah antara 3 - 5 am.
dJewan bentos Jiks ditinjeu deri sudut mekannya dapat
iihexl ates jesad-)ased pemadsn <zposit misslnya janis-
jir iz siput dan penyering miealnya berbagai Jjenis Karing

{Cdum- 1971 )

Ferangr HSe0TOS8

Lind (1979 dalem sudarja 1987 ) menyataken bahwa
newen bentos MEMeEZEng peranai penting dalam komunites
perairsn, terutama QeLam proses penaaur-ulangan .oanan
organik dan proses minerslisasi, serta menduduki Ensisi
peniing dmlam rsntai makanan, Yyaitu rantai mekanan Kedua
dsn :=tiga. sebagsal konsumen tingkat pervama, hewan
bentos terdiri dari pemakan tanaman sir tingket tinggi
dan sebagal konsumen tingkuat kedua, hewan bentos
memsngea zooplankton atau sesama hewan lainnya.

Hahrnéonbentas aapst uigunsxan untuk menduga
kualitas perairan dalam jangks wakiu panjang karena

beberape jenis organisme dasal sangat peka terhadap



maka setiap kenaiksan 1GDG skan menaikksn derajat

metzbolisme dua sampai tigs kall lebih besar.

Menurut Sukzrno (1981 dalam Hafsah 1997), bahwa

suhu dapat membsiasi sebarzn hewsn=-hewan bentik secarsa

geopgrafik den suhu ysng bain untuk pertumbuhsn bentik

berkisar sntare 25°C

Xesdsan szlinitas
organisme, belk secara
dikustanen behws Dentos

anters 25% /e - 40%/00

- 2170,

juga aken mempengaruhi penyebaran
vertiva meupun horozontal. Lanjut
umurrnya depat mentelarir sslinitas

(Gross 1972 dslem 3Suhaae 19391).

seraiat wzesanan (pH) zasléa seialt sata cenibatas

vexl asziidupsn priunites mexrozoobentos. COrgarlsne

makenen iken depet hicup uveslem suatu bel airan denzsan pi

4 = 11, Zedang uatuk lewsn avertebrata air daypet hidup

pada kisaren pH T = 9.

memilini c4isarsn pH Yeaneg

Lein helnys dengen newan oentos

berheda-peds, misalnya

Gestropoua leoln oanyas uitenudsll paoe beralfenl veingal

pH diatas T dsn nivalvia didspstkan pada kisaran pH

antara 5.6 — £ 3 (Hawkes 1979 dalsm Marthinus 1997).

Crganisme bentos membutunkan oksigen terlarut dalam

jumlah ysng berverizsi seeugi dengsn jenis dan aktifites

yang dilakuken (Koesoebiono 1973). Lebih lanjut

dikatakan bahwa distribusi oksigen terlaryt sangat .

menpengaruhi kelarutsn unsur hara organik, di samping

i{tu batas toleransi organisme. terhadap kadar oksigen



v . Q i & .
maka setisp kensiken 10°C aken menaikksn dersjsat
metabolisme dua sampal tige xall leoin bessar.

Menurut Sukaerne (1981 dslam Halsah 1957), bshwa
suliu dspat membatzsi sebaren hewsn-hewan bentik s=cars
geopralik den subu ysng balc untuk pertumbunen bentik
ARG P o 3 3
perkisar sntsra 25°C = 3170,

vesdesn salinites Jjugs sdan nempengarubl penyenalan
orpanisme, bzik secars vertica maupun horozontal. Lanjut
diratexon bshwe bentos umbrnys depat mentolerir szlinitas
- ik ' L O 1'3 i e (i AL o T & it ]
apiters 29%7c0 = 407 /oo (Gross 1972 gelen Sunaae  1921).

at Wopsansn (pH) BAelill Selall 58

nekanen ixen Jdapst hisup selsl Sustl peraileEn genze:l pil
4 = 11. 3Sedcangd uatux dewen svercebretas alr dapat Midup
pada kisersa pH T - 9. Lein nalnys cengen newan Deatos
mpmiliki kissrsn p¥ yang operbeda-beds, miszlnya
Gostropoga lebin venyad ailedudan pels perallan uaeaian
pH diatas 7 den Bivalvia didepetkan pada kisaran pH
antars 5.6 = 8.3 (Hawke. 1979 dalam Marthinus 1997).
(Grganisme bentos membutunkan oksigen terlarut dzlam
jumlah ysng berveriasi sesual dengsn jenis dan awxtifites
yang dilekuken (Koeesoebiono 1979). Lebih lanjut
diketaken bshwa distribusi oksigen terlaryt sangat
mempengaruhi kelarutan unsur hara organik, di samping

itu batas toleransi. organisme. terhadap kadar oksigen



terlarut tergantung pada jenis organisme tersebut dan

secara umum batas minimum kadar oksigen adalah 2 ppm.

Cominansi, Eeanekaragaman Dan Keseragaman

wilbm (1975 dalam Massinai 1990), menyatakan bahwa
kompoaisli makrozoobentos meliputi kelimpahan relatif
keanekaragaman jenis, dan keseragaman jenis erat hubungan-
nya dengan kualitas suatu perairan. Hubungan ini didasar-
kan atas kenyataan bahwa tidak seimbangnya lingkungan
gkan turut mempengaruhi kehidupan suatu organisme yang
hiduﬁ pada suatu perairan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan menurunnya nilai indeks keanekaragaman suatu
organisme dalam suatu Komunitas.

Ealaﬁ satu dasar untuk mengetahui keanekaragaman
jenis adalah dengan menghitung kelimpzhan relatif masing-
masing spesies atau genera dslam suatu komunitas

(southwood 1976 dalam Nur Ina 1989).

Uatuk rnengetahul epexa: susts £gninizes didominasi
aleh orgsnisme tertentu, meds daist clastshivl dengan
wmanzhitung inceks dominansivye. Jiws nilzi indeks
dominagnsi meadeksatl satu, ms48 £33 oroanisms tertentu
vang mendomins=zi suaiu persiras Zza zszhaligaye (wilhm

198E cslam Zunace 1951).
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Fa

s3alsh snpds yani Lizsd
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nys. Indess heserazaran it

berunit, besarnys berxisar antara nol sampal satu.

cermakin Kegll nilsl 1. 285 fessrspaman apesies 8.4
geaers delap nomusites, =1 ira peayebsran Ccerl  Lriadd

getlap spesies siau p¥a=ks wicszw sama, dan ace
kepcenpderungan baiwWe AJSMUNLLVES skan didominssi olen
spesies atsu Zeners rartentu dszn sebaliknya. (wilnh: 1986

dalam Suhade 1531).

Suabstret IassEX

veadesan substret merucakan faktor yang sangs-
menentukan kompesisl Zzn seliruanan bentos dalaw susiu
perairamn. SuDSTIES sspriungsi sebzgal tempst nilunz, Tennat

penimbunan unsur-unsurt, tempat teraskumulasinya banan

organik untuk makanan organisme dan berfungsi sebagal
tempat berlindung organisme (Hawkes 1978 dalam Rosman
1998 ).

Menurut Baker (1350 dalam Rosman 1998) bahwa
substrat desar daerah litoral digolongkan ke dalam enam
jenis dan secara berturut-turut berdasarkan jenis yang
" disukai meliputi substrst lumpur, pasir, tanab liat,

batu, liat berpasir, dan batu kerikil.
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METODE PENELITIAN

Waxtu aan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan: Pebruari
sampai April 1998, di perairan pantai ¥uri, EKabupaten
eros, Sulewesi Selatsan. Analisis sampel dilakukan di
Laboratorium FEualitas Air, Jurusan Perikanan Fakultas
1lmu Yelsutan asn Periksnan, fan Laboratorium Iimu Tangh,

Jadultss Pecitanlian cea Keuutanan Ujing Pandang.

- stmsiun A: Lseren yang meaerima busagan 2eTi
pertambexan penduduk

y: feereh perslran yary dauh dori pertambakan
g nemliinEa Panouaux

- Stasiun C: Desrall yeng menerima buangsan dari

pemukinan pe. auduk

getiap shesiun dibagi menjadi tige sub-stasiun.

Pengambilan Sempel

pengembilan contoh makrozoobentos dilakuxan dengsn
, T " . .
menggunaksn Ekman Dredge kemadisn contoh organisme

¢itampung dalam ember, 1alu dipisahkan dsri lumpur dsa

partikel partikel leinnys dengan menggunakan gsieve-net




yang berdiameter 0.5 mm. Sampel kemudian diidentifikasi

Jenisnya berdasarken buku petunjuk dari bharma (1988)

Pengambilan contoh makrozoobentos dilakukan
sebanyak enam kali dengan interval wektu sepuluh hari,
Pengambilan contoh substrat dasar hanya satu kalli yang

selanjutnya dianalisis di laboratorium untuk mengetahui

teksturnya.

gtruktur Komunitas

Kelimpahan individu makrozoobentos permeter persegi
_dihitung dengan menggunakan rumus dari welch (1948 dalam
guhada 1991):

10 000 x &

¥ =
b

pimana: Nilai 10 QOO merupakan konversi dari cmE Ke m2

¥ = Jumlah organisme makrozoobentos {indiv.fmz}

kelimpahan relatif dihitung dengan menggunakan

formulasi (pdum 1971):

ni

R = x"lﬂﬂ'ﬁ

L
pimana; R = FKelimpanan relatif (%)
ni = Jumlah individu tiap gemnera

¥ = Jumlah total individu seluruh genera

11

Jumlah makroszoobentos yang tersaring (indiv.)

d
b = Luas buksan ekman dredge x jumlan ulangan {umz}i

e m—



Indeks dominansi dihitung berdasarkan rumus Index
of Dominance dari gimpson (Odum 1971):
cC =Z {nifﬂ]z
Dimana:; ¢ = Indeks dominanal Simpson
ni = Jumlah individu tiap genera
N = Jumlah total Individu seluruh genera
Indeks keanekaragaman dihitung dengan menggunakan

rumus Indeks Shannon-Wiener (Odum 1971):

i ni
H} =-z[ H ]lngg

N H
pimena: H = Indeks keanekaragaman
ni = Jumlah individu setiap genera

N = Jumlsh total individu seluluh genera
Indeks keseragaman dalam suatu komunitas dibitung

dengan menggunakan rumus (Odum 1971):

H
1ﬂ32 5

Jd =

Dimana: J = Indeks kKeseragaman
H = TIndeks Keanekaragaman

g = Jumlah genera

12
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Kualitas Air Dan Tekstur Tanah

Pengukuran parameter flpika=-kimia air dilakukan
bersamaan dengan waktu pengambilan contoh makrozoobentos
yang merupakan data penunjang_dan mempengeruhi keberadsan-
nya di perairan, Pparameter filsika-kimia air yang diukur

meliputi suhu air, salinitas, pH, oksigen terlarut.

substrat dasar contoh dianalisis di ILaboratorium
Ilmu Tanah, Pakultas Pertanian dan ¥ehutanan Universitas
Hasanuddin dengan menggunakan metode Hydrometer. [miuk

mengetahui substrat dosar digunaxan segl tlga texkstur,

tnalisis Data

analisis data komposisi Jjenis, dominansi,
keanekaragaman, dan keseragaman disnalisis secara

deakriptif dengan menggunakan bantuan tabel.
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Komposigi Jenie Dan Kelimpahan

Hasll pengamatan terhadap contoh hewan bentos, yang
ditemukan selama penelitian di perairan Pantai Kuri,
Kabupaten Marcs, terdiri dari 15 genera yang berasal dari
tiga filum, Ketiga filum tersebut adalah dari Moluska,
Annelida dan filum Arthropoda. Filum Moluska terdiri dari
klas Gastropoda sebanyak 8 genera, klas Bivalvia sebanyak
5 genera, Filum Annelida terdiri dari klas Polychaeta
yaitu 1 genera, sedanghkan untuk filum Arthropoda terdiri
dari klas Crustacea yaitu sebanyak 1 genera.

Jenis maKrozoobentos yang ditemukan selama penelitian
pada masing-masing stasiun pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 1, Dimana pada tabel ini wenunjukkan bahwa jumlah
genera yang terbanyak didapatkan adalah pada stasiun B
yaitu 12 genera, kemudian stasiun C yaitu 10 genera dan
gtasiun A sebanyak B genera,

Padz Tabel 2 terlihat bahwa total Kelicpahan individu
tertinggi ditemukan pada stasiun B. Dimana pada stasiun
tadi kurang mendapat pengaruh dari aktifitas yang ada di
darat, baik berupa hasil aktifitas tawmbak maupun aktifitas
rumah tangga sehingga kehidupan dari hewan bentos yang ada

pada stasiun B relatif tidak terganggu.




| Tubel 1,

T T n

LOmposlsl Jonis |
di Persicen panteil Juari,

d

AARDBOOGENT00 i, UlvemuKkan

ElLEGEN 2T05.

WO .

Jenis Qrgsaisme

“Tesius A

Stesiurn. B

stasiun €

s R TR MERTE | S T T X
L]

10.

1.
12'
13.

14.

Klas Gasiropoda

Cassidulsa

Bllcobium
Littorina
EelamEus

Merita

Heritina
-Telebralisa
Septeria

ilas Bivalvia
racoms
eretrix
Lodiclus
saccostres
Telline

tlas Jrustaces

o8

vlas Polycizeta

Terels

+ + + +

+ 4+ + + +

_l.

Ketersagan: +

Dizemuxan
Tidus divemuden
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Tabel 2. Kelimpahan Individu {inniv,;mE} dan pelimpanan
!.'?.El'-til' E%j Mhﬂing—]ﬁiﬂiﬂg Cenera I.IHJ,";'.I Tll‘P
stasiun yang Diperolen Selama penelitian di
Fersiran Ppantai Xuri, Ksbuputen Maros.

- Stasiun 4 gtasiun B stasiurn

Jenis organisme. -

(n) (%) (n) (%) (n) (%)
¥las Gastropoda
Cassidula = - 166 11.0299 150 12.6796
Ellobium - - - - 166 14,0321
Littorina 83 10,8497 133 8.8372 208 17.5824
Melampus 11T 15.2941 - - 84 T.1006
Nerita 125 16.3%3499 200 13.2890 15 6.3398
Neritina 91 11.89%4 167 11.0963 - -
Telebralia - - 13% B.B37¢ 133 11.2426
geptaria 108 14.7176 T5 4.98%4 - -
¥las Bivalvia
Macoma - - 108 T.176 100 8.4531
peretrix 75 9.8039 - - - -
modiolus - - 182 12.093C 175 14.7929
gaccostrea - - 175 11.8£79 - -
Tellina 133  17.3854 177 7.7741 84  T7.i006
¥las Crustacea
Uca 32 -4.4137 55 2.14927 - -
Klas Polychaeta
Kereis - - 16 1.0631 B 0.6762

Jumlah Total T65 100 1505 100 1183 100

Keterangan: - = Tidak ditemukan
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Total kelimpahan individu pada stasiun A dan C lebih
rendah dibandingkan pada stasiun B, Hal ini diduga karena
adanya pengaruh buangan limbah rumah tangga yang masuk ke
stasiun C dan pengaruh buangan limbah tamhak'yang masuk
ke stasiun A menyebabkan hewan bentos Yang tidak dapat
bertahan akan mengalami kematian, Menurut Hawkes (1979
dalam Hafsah 1997), bahwa besarnya kepadatan individu
dipengaruhi oleh daya tahan organisme terhadap faktor
fisika-kimia perairan., Dimana hanya organisme yang cocok
dengan kondisi perairan tertentu yang akan bertahan hidup
sedang ocrganieme bentos yang tidak mampu bertahan akan
beruaya, stres bahkan mengalami kematian,

Kelimpahan relatif untuk masing-masing genera pada
setiap stasiun (Tabel 2), menunjukkan bahwa genus Tellina
(17.3856%) tertinggi di stasiun A, kemudian genus Nerita

(13.2890%) tertinezi di stasiun B dan genus Littorins

(17.5824%) tertinggi di stasiun C., Tingeginya masing-
maeing genera pada tiap stasiun tadi, diduga karena adanya
- komdisi substrat yang coccock untuk kehidupan hewan bentos,
Dimana tipe substrat dari stasiun A dam C adalah lewmpung
berpasir sedangkan tipe substrat untuk stasiun B adalah
berpasir, Hal ini sesuai dengan pendapat Odum {19?1},
bahwa organiesme bentos menyenangi dasar perairan dengan

tekstur lumpur, pasir, kerikil dan substrat sampah.
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Indeks Dominansi, Keanekaragaman dan Heaeragimﬁngrf"

Pada Tabel 3 terlihat bahwa kisaran indeks dominansi-
mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa pada perairan
tersebut tidak ada organisme yang mendominasi, Hal ini
sesual dengan pendapat Wilhm (1968 dalam Suhada 1991),
bahwa jika indeks dominansi mendekati nol maka tidak ada
organisme yang mendominasi suatu perairan atau sebaliknya.

Kisaran nilai dari indeks keanekaragaman (Tabel 3)
yang didapatkan selama penelitian, kemudian dihubungkan
dengan kreteria kualitas air berdasarkan indeks keaneka-
ragaman Shannon-Wiener (Tabel 4) maka perairan Pantai Kuri
termasuk dalam kondisi perairan yang setengah tercemar.
Hal ini diduga karena mendapat pengaruh dari hasil
aktifitas tambak dan aktifitas rumah tangga kemudian masuk
ke perairan terutama pada stasiun A dan C,

Tabel 5, Indeks Dominanei (C), Indeks Eeanekaragaman

(H'), Indeks Keseragaman (J) dan Jumlah
Genera (S) dari Makrozoobentos yang Didapat-

kan Se.ama Penelitian di Perairan Pantal
Kuri

Stasiun (C) (H*) (J) (5)

A 0.2076-0.3082 1.3995-2,3070 0.8830-0.9906 8
B 0.153%6-0,2989 1,9662-2,8186 0,7878-0.9624 12

¢ 0.1685-0.2944 1.8676-2.6648 0,8043-0,9492 10

R
1 !
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Tabel 4. Kreteria nualitas Alr Berdasarkan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener EBentos
(Wilhm 1968 dalam Marthinus 1997)

No. Nilai Indeks Formulasi krederia  Aic
2 ,} 5.0 alr bersih
w &l [

A 1.0 = 3,0 — —_ — Air sete h
F'| - z i b‘}ﬂl d ol i
tercemar
Je { 1.0 Air tercemar
berat

ﬁisaran nilai indeks keseragaman pada Tabel 2 umumnya
mendekati satu, ini menunjukkan bahwa organisme bentos .. .
Yang ada di perairan Pantai Kuri tersebar secara merata.
Hal ini sesuai dengan péndapat Wilhm (1968 dalam Nur Ina
1989}, jika indeks keseragaman mendekati satu waka dalam
Suatu komunitas menunjukkan adanya keseragaman atau

penyebaran individu secara merata,

Kualitas Air

Faktor fisika-kimia yang diukur selama penelitian
meliputi suhu, oksigen terlarut, derajat keasaman dan
salinitas {Lampiran 3).

Kisaran suhu yang didapatkan .selama penelitian
adalah 28 - 30%C, Kiearan ini dipandang masih layak

untuk kehidupan hewan benteos, karena umumnya makrozoo-



bentos mampu hidup pada kisaran suhu yang luas, Hal ini
didasarkan pada pernyataan Hawkes (1979 dalam Juniarti
1994 ), bahwa populasi bentos invertebrsta tahan terhadap
kisaran suhu 30%C, sedangkan Sukarno {TQBi_gE}Eg_HEIaah
1997), bahwa suhu yang baik untuk pertumtuhan hewan

bentos berkisar Eﬁuc - 31DE.

Kisaran salinitas yang didapatkan selama penelitian
adalah 28900 - 33%/0o. pimena kisaran salinitas ini
dipandang masih layak untuk. kehidupan hewan bentos. Hal
ini didasarkan pada pernyataan Sukarno (1981 dalam
Suhada 1991), bahwa salinites dapat membatasi sebaran

hewan-hewan bentik secara geografik dan kisaran salinitzs

20

yang baik untuk pertumbuhan hewan bentik yaitu 25 - 31%/co.

selanjutnya Gross (1972 dalam Juniarti 1994), bahwa
keadaan salinitas dalam suatu perairan akan mempengaruhi
penyebaran organisme, baik secara vertikal maupun secars
horigontal., Tanjut dikatakan bahwa hewan bentos dapat

mentoleransi salinitas antara 2% - #ﬂufua.

Nilai kisaran pH pada perairan Pantai ¥uri selama
penelitian yaitu 6.0 - 7.6. Nilai kisaran pH yang baik

untuk hewan benteos yaitu €.7 - 7.4 (Edman dan Rawd dalam

Hafsah 1997). Sedangkan Hawkes (1975 dalam Suhada 1991),

bahwa sebagian bessr Gestropoda terdapat pada perairan

o ——
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diatas pH 7.0 dan Bivalvis pada kisaran 5.6 - 8.3. Dpari
kedua pernyataan tadi maka nilai pH perairan 41 setiap
stasiun penelitian masih lanyak dan mampu mendukung
kehidupan hewan bentos Yang ada di perairan pantai ¥uri,
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh hewan bentos dalam
jumlah berfariasi, Besual. dengan jenis -dan: aktifitas’
yang dilakukannya (Koesoebiono .1979), nNilai kisaran
oksigen terlarut pada stasiun A yaitu 2.1 ppm - 2.98 ppm,
8tasiun B yaitu 4.35 = 5.63 ppm, dan stasiun ¢ yaitu
2.24 - 3.35 ppm, dimana nilai ini cukup menunjang
kehidupan hewan bentos di perairan pantai guri, Menurut
Downing (1984 dalam Hafsah 1997), untuk kehidupan hewan
bentos membutuhkan oksigen terlarut minimal 1.0 ppm,
jika tidak terdapat senyaws beracun maka kandungan
cksigen terlarut minimal 2.0 ppm sudah cukup mendukung

kehidunan sreaniasme nerairan aepcara nnarm=l .

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh tipe tekstur
tenah pada stasiun A dan ¢ yaitu lempung berpasir, dan
pada stasiun B tipe teksturnya adalah berpasir (Lampiran
empat). Dimana secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
substrat berpasir dan lempung berpasir masih layak untuk
mendukung kehidupan hewan bentos. Hal ini didukung oleh
pernyataan Lind (1979 dalam Hafsah 1997), bahwa hewan
bentos menyenangi dasar perairan dengen struktur dasar

lumpur, pasir, kerikil dan substrat sampah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Selama penelitian ditemukan jenis makrozoobentos
sebanyak 15 Efnera yang terdiri dari 8 genera dari klas

Gastropoda yaitu (Cassidula, Zllobium, Litterina, Melampus

Nerita, Neritina, Telebralia dan Septaria), 5 genera dari

klas Bivalvia yaitu (Macoma, Meretrix, Modiolus, Tellina

dan_Saccostrea), 1 genera masing-wasing dari klas

Crustacea dan klas Polychaeta yaitu (Uca dan Kereis).
Bila ditinjau dari nilai indeks dominansi, indeks
keanekaragaman dan indeks kKeseragaman yang didapatkan
menunjukkan bahwa, perairan Pantai Xuri tergolong dalam
Kondisi perairan tercemar sedang atau setengah tercemar
namun tidak didapatkan organieme bentos yang mendominasi
perairan dan dalam komunitas hentna tersehnt memnninklan

adanya keseragaman dengan penyebaran individu Yang merata,

Saran

Ferlu adanya pengelolaan limbah, baik itu limbah dari
tambak atau limbah rumah tangga sebelum dibuang dan masuk
ke perairan, agar tidak membahayakan kehidupan dari hewan

bentos dan hewan lain yang ada di sekitar perairan pantai,
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Lampiran 1, ;:::kagenqipatan stasiun pengambilan Bampel
% 41 Desa Nisombalia Keca

Baru, Kabupaten Marcs I D
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lLampiran 3, giﬂil PEngamatan Parameter Fisika-Kimia di
erairan Pantai Kuri, Kabupaten Maros

=

Waktu . Ty i
Stusiun  pengembilsa O¥Sigen ;oGP Ssiinives
sampel (ppm) b (7€) ':51'}":"33
I 2,05 8.3 29 28
11 2.30 5% 29 30
i I1L 2.78 | 7.1 28 30
IV 2,98 6.7 30 b
v 2.64 T 30 33
VI 2.59 6.0 29 31
I 4.3 7.0 289 30
I1 5.62 7.5 730 25
III 4.8 6.9 30 3
5 IV 4.33 7.4 30 2
i 513‘4 T-E" }I:I ’ -ﬁﬁ
VI .71 7.1 30 R
1 2,95 7.2 28 32
I 3.32 ' 6.8 30 52
11 2.54 7.3 29 2
5 v 2.8% 1.5 10 e
l|||r' 3_1.'? Lqﬁ' 5[: 32
- 3.16 8.3 29 tE

-




Lampiran 4, Tipe ?egatur Yang Didapatkan Selama
Penelitian dj Perairan Pantaij Kuri,

Kabupaten Maros

Fersentase pH
Stasiif pasir  Debu - Liat  Tibe Teketur tanah
A 62.30 30,51 7.19  lempung Berpasir 5.4
B 91,58 4.21 4.21 Berpasir 6.7
C 59,00 35.70 2.30  lempung berpasir 5.9
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